Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950
Volume 11 Nomor 01, Maret 2026

PENGARUH KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH, KINERJA GURU DAN
PERAN WALI MURID TERHADAP KEDISIPLINAN SISWA DI SMP NEGERI 51
MERANGIN

Hasmailena Saragih’, Evi Susanti?, Retno Wahyu Ningsih?
1.23Program Studi Manajemen Pendidikan Universitas Merangin
'hasmailenasaragin25@guru.smp.belajar.id, 2evisusanti361@gquru.smp.belajar.id,
3sakti.rosadi@gmail.com

ABSTRACT

This study aims to describe the contributions of principal leadership, teacher
performance, and parents’ involvement to students’ discipline at SMP Negeri 51
Merangin. A qualitative approach with a case study design was employed. Data
were collected through semi-structured in-depth interviews, observation, and
documentation. Informants were selected purposively, involving the principal, vice
principal for student affairs, guidance and counseling teacher, homeroom teachers,
subject teachers, parent representatives, and student representatives. Data were
analyzed interactively through data condensation, data display, and conclusion
drawing/verification, while source and method triangulation were used to enhance
trustworthiness. The findings indicate that students’ discipline is strengthened by
consistent principal leadership through role modeling, supervision, and policy
enforcement; by teacher performance through classroom management, educative
firmness, and positive reinforcement; and by parents’ involvement through active
communication, home supervision, and support for school rules. In addition, the
synergy of school regulations, violation records, and follow-up interventions
conducted by homeroom teachers and counseling services enhances the
effectiveness of discipline initiatives. The study concludes that student discipline is
more effectively developed when leadership, classroom practices, and family
support are aligned within a structured disciplinary system.

Keywords: Principal Leadership, Teacher Performance, Parents’ Involvement,
Student Discipline, Case Study.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan kontribusi kepemimpinan kepala sekolah,
kinerja guru, dan peran wali murid terhadap kedisiplinan siswa di SMP Negeri 51
Merangin. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi
kasus. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam semi-terstruktur,
observasi, dan dokumentasi, dengan pemilihan informan secara purposive yang
melibatkan kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang kesiswaan, guru BK, wali
kelas, guru mata pelajaran, perwakilan wali murid, serta perwakilan siswa. Analisis
data dilakukan secara interaktif melalui kondensasi data, penyajian data, serta
penarikan kesimpulan dan verifikasi, disertai triangulasi sumber dan teknik untuk
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menjaga keabsahan data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedisiplinan siswa
diperkuat oleh kepemimpinan kepala sekolah yang konsisten melalui keteladanan,
pengawasan, dan penegasan kebijakan; kinerja guru melalui manajemen kelas,
ketegasan yang edukatif, serta penguatan positif; dan peran wali murid melalui
komunikasi aktif, pengawasan di rumah, serta dukungan terhadap aturan sekolah.
Sinergi sistem tata tertib, pencatatan pelanggaran, dan tindak lanjut pembinaan oleh
wali kelas dan BK turut memperkuat efektivitas upaya disiplin. Penelitian
menyimpulkan bahwa kedisiplinan siswa terbentuk secara lebih efektif ketika
sekolah membangun kolaborasi yang konsisten antara kepemimpinan, praktik
pembelajaran, dan dukungan keluarga dalam satu sistem pembinaan yang
terstruktur.

Kata Kunci: Kepemimpinan Kepala Sekolah, Kinerja Guru, Peran Wali Murid,

Kedisiplinan Siswa, Studi Kasus.

A.Pendahuluan praktiknya, persoalan kedisiplinan

Kedisiplinan siswa merupakan
salah satu aspek penting dalam
penyelenggaraan pendidikan karena
berpengaruh  langsung terhadap
terciptanya iklim belajar yang tertib,
aman, dan kondusif (Badaruddin,
2023). Disiplin tidak hanya dimaknai
sebagai kepatuhan terhadap tata
tertib sekolah, tetapi juga sebagai
kebiasaan positif yang membentuk
karakter, tanggung jawab, dan kontrol
diri siswa dalam kegiatan belajar
maupun kehidupan sosial (Nurhalid &
Usman, 2020). Sekolah sebagai
lembaga pendidikan memiliki peran
strategis dalam menanamkan nilai-
nilai kedisiplinan melalui pengelolaan
aturan, pembiasaan, pembinaan,
serta keteladanan yang konsisten

(Karyawan et al., 2020). Namun dalam

masih menjadi tantangan, misalnya
keterlambatan datang ke sekolah,
pelanggaran seragam,
ketidakpatuhan terhadap aturan kelas,
rendahnya  kedisiplinan  belajar,
hingga perilaku yang mengganggu
proses pembelajaran (Puspitasari et
al., 2022).

Pembentukan kedisiplinan siswa
dipengaruhi oleh berbagai faktor yang
saling terkait, baik dari sisi internal
sekolah maupun dukungan dari
lingkungan keluarga (Haryani et al.,
2022). Di

kepemimpinan kepala

lingkungan  sekolah,
sekolah
menjadi faktor kunci karena kepala
sekolah berperan sebagai pengambil
kebijakan, pengarah budaya sekolah,
sekaligus pengendali sistem

manajemen  kedisiplinan. Kepala
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sekolah yang memiliki kepemimpinan
kuat biasanya mampu membangun
budaya disiplin melalui keteladanan,
komunikasi kebijakan yang jelas,
pengawasan, serta konsistensi dalam
penerapan penghargaan dan sanksi
(Putri et al.,, 2022). Konsistensi ini
penting agar aturan tidak dipandang
sebagai formalitas, melainkan sebagai
pedoman perilaku yang benar-benar
dijalankan dan berlaku bagi semua
warga sekolah (Asysyddigi et al.,
2023).

Selain kepemimpinan kepala
sekolah, kinerja guru juga
berkontribusi besar dalam membentuk
disiplin siswa, khususnya dalam
konteks pembelajaran di kelas
(Simanjuntak et al., 2024). Guru
berinteraksi langsung dengan siswa
setiap hari, sehingga memiliki
pengaruh kuat dalam membangun
kebiasaan disiplin melalui manajemen
kelas, penguatan perilaku positif,
kedisiplinan guru sendiri, serta
ketegasan yang bersifat mendidik
(Vebriani et al., 2022). Kinerja guru
yang baik tercermin dari kesiapan
pembelajaran, kemampuan
mengelola kelas, konsistensi
menegakkan aturan, dan pemberian
tindak lanjut terhadap pelanggaran

(Bisri & Ulfa, 2021). Dengan demikian,

disiplin siswa tidak hanya dibentuk
oleh aturan tertulis, tetapi juga oleh
praktik pembelajaran dan hubungan
guru-siswa yang terbangun secara
berkelanjutan (Darmada, 2018).

Di sisi lain, keberhasilan
pembinaan disiplin di sekolah akan
lebih optimal apabila mendapat

dukungan dari wali murid
(Mar’atussolihah et al.,, 2024).
Keluarga merupakan lingkungan

utama pembentukan kebiasaan dan
karakter siswa. Peran wali murid
dapat terlihat dari keterlibatan dalam
komunikasi dengan sekolah,
pengawasan perilaku siswa di rumah,
pembiasaan disiplin belajar, serta
dukungan terhadap kebijakan sekolah
ketika terjadi pelanggaran (Syaeba,
2017). Ketika orang tua responsif dan
sejalan dengan aturan sekolah,
pembinaan disiplin akan lebih efektif
karena siswa menerima pesan yang
konsisten antara rumah dan sekolah
(Nurafni et al., 2022). Sebaliknya, jika
keterlibatan wali murid rendah atau
tidak sejalan, pembinaan disiplin
cenderung kurang kuat  dan
pelanggaran berpotensi berulang.
SMP  Negeri 51

sebagai salah satu satuan pendidikan

Merangin

menengah pertama juga menghadapi

kebutuhan untuk memperkuat
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kedisiplinan siswa agar proses
pembelajaran berjalan efektif dan
tujuan pendidikan tercapai.
Kedisiplinan di sekolah ini tidak dapat
dilepaskan dari dinamika
kepemimpinan kepala sekolah, kinerja
guru dalam pembinaan siswa, serta
peran wali murid sebagai mitra
sekolah. Karena itu, penting dilakukan
penelitian yang mendalami
bagaimana ketiga faktor tersebut
berkontribusi dalam  membentuk
kedisiplinan siswa pada konteks nyata
sekolah. Penelitian dengan
pendekatan kualitatif diperlukan untuk
memahami proses, strategi, dan
pengalaman para pihak yang terlibat
dalam pembinaan disiplin secara lebih
mendalam dan komprehensif.
Berdasarkan uraian tersebut,
penelitian ini  berjudul “Pengaruh
Sekolah,

Kinerja Guru dan Peran Wali Murid

Kepemimpinan  Kepala
terhadap Kedisiplinan Siswa di SMP
Negeri 51 Merangin”. Dalam konteks
kualitatif, penelitian ini memfokuskan
kajian pada bentuk kontribusi, peran,
dan dinamika hubungan ketiga faktor
tersebut terhadap kedisiplinan siswa.

Tujuan penelitian ini adalah
untuk mendeskripsikan secara
mendalam kontribusi kepemimpinan

kepala sekolah, kinerja guru, dan

peran wali murid dalam membentuk
kedisiplinan siswa, serta
mengidentifikasi bentuk sinergi yang
efektif dalam sistem pembinaan
disiplin di sekolah. Hasil penelitian
diharapkan memberikan manfaat
praktis bagi sekolah sebagai bahan
evaluasi dan penguatan kebijakan
kedisiplinan, bagi guru sebagai
masukan peningkatan strateqi
manajemen kelas dan pembinaan
siswa, serta bagi wali murid sebagai
penguatan peran kemitraan dengan
sekolah. Selain itu, penelitian ini
diharapkan  berkontribusi  secara
akademik sebagai rujukan penelitian
kualitatif terkait manajemen sekolah,
kepemimpinan pendidikan, dan
pembinaan karakter disiplin pada

jenjang SMP.

B. Metode Penelitian

1. Jenis dan Pendekatan
Penelitian
Penelitian ini  menggunakan

metode kualitatif dengan pendekatan
deskriptif-kualitatif. Penelitian kualitatif
digunakan untuk memahami secara
mendalam fenomena kedisiplinan
siswa dan bagaimana  praktik
kepemimpinan kepala sekolah, kinerja

guru, serta peran wali murid
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berkontribusi dalam  membentuk

disiplin siswa di lingkungan sekolah.

2. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di SMP
Negeri 51 Merangin. Waktu penelitian
mencakup tahap persiapan,
pengumpulan data, analisis data, dan

penyusunan artikel.

3. Sumber Data dan Informan

Penelitian
a. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini
terdiri atas data primer dan data
sekunder. Data primer diperoleh
secara langsung dari lapangan
melalui interaksi peneliti dengan
subjek penelitian di SMP Negeri 51
Merangin. Pengumpulan data primer
dilakukan melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi terhadap
aktivitas serta situasi yang berkaitan
dengan kedisiplinan siswa. Data ini
digunakan untuk menggambarkan
proses, pengalaman, dan praktik yang
terjadi secara nyata dalam konteks
sekolah, khususnya terkait
kepemimpinan kepala sekolah, kinerja
guru, dan peran wali murid dalam
membentuk disiplin siswa.

Sementara itu, data sekunder

digunakan sebagai data pendukung

untuk memperkuat temuan lapangan
serta membantu peneliti melakukan
pengecekan silang terhadap informasi
dari data primer. Data sekunder
bersumber dari berbagai dokumen
sekolah yang relevan, seperti tata
tertib sekolah, buku kasus atau
catatan pelanggaran, absensi siswa
dan guru, laporan Bimbingan
Konseling (BK), program pembinaan
karakter, notulen rapat, serta surat
pemanggilan atau pemberitahuan
kepada orang tua, dan dokumen lain
yang berkaitan dengan pembinaan
disiplin. Keberadaan data sekunder ini
penting untuk melihat konsistensi
antara praktik disiplin yang
berlangsung dengan aturan dan

kebijakan yang tertulis.

b. Informan (Purposive Sampling)

Penentuan informan  dalam
penelitian ini dilakukan dengan teknik
purposive sampling, yaitu memilih

informan berdasarkan pertimbangan

keterlibatan, pengalaman, dan
pengetahuan mereka  terhadap
fenomena kedisiplinan siswa.

Informan dipilih karena dianggap
mampu memberikan informasi yang
kaya (information-rich) terkait
kebijakan, pelaksanaan, serta

dinamika pembinaan disiplin  di
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sekolah. Informan utama mencakup
kepala sekolah sebagai pengamobil
kebijakan, wakil kepala sekolah
bidang kesiswaan kedisiplinan
sebagai pelaksana pengelolaan siswa
yang menangani pembinaan dan

konseling perilaku siswa.

4. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan
teknik triangulasi metode untuk
meningkatkan kedalaman dan
kepercayaan data, yaitu memadukan
wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Triangulasi dilakukan
agar informasi yang diperoleh tidak
hanya bergantung pada satu teknik,
melainkan dapat saling melengkapi
serta memungkinkan peneliti
melakukan pengecekan silang antar
sumber dan antar metode. Dengan
demikian, gambaran mengenai
kepemimpinan kepala sekolah, kinerja
guru, peran wali murid, dan
kedisiplinan siswa dapat diperoleh

secara lebih utuh dan komprehensif.

5. Teknik Analisis Data
Analisis data dilakukan secara
interaktif melalui:
e Kondensasi data: memilih,

memfokuskan,

menyederhanakan data dari
wawancara dan observasi.

e Penyajian data: menyajikan
dalam bentuk narasi, matriks,
kategori dan tema.

e Penarikan kesimpulan dan

verifikasi: mengidentifikasi pola

hubungan dan kontribusi antar
faktor serta memastikan
kesimpulan konsisten dengan

data.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Berdasarkan observasi kelas,
pemantauan aktivitas kedatangan,
serta telaah dokumen tata tertib dan
rekap pelanggaran, kedisiplinan siswa
menunjukkan pola pelanggaran yang
cenderung berulang pada aspek
ketepatan waktu, kelengkapan
seragam, dan kepatuhan terhadap
aturan selama pembelajaran.
Pelanggaran yang sering muncul
meliputi terlambat masuk
sekolah/kelas, atribut tidak lengkap,
tidak mengerjakan tugas, keluar
masuk kelas tanpa izin, serta
penggunaan gawai saat jam belajar
pada sebagian kelas. Rekap bulanan
menunjukkan kecenderungan
penurunan kasus setelah sekolah

memperkuat konsistensi penerapan
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aturan dan komunikasi dengan wali

murid.

Tabel 1 Ringkasan Tema dan Indikator

Temuan
Tema Indikator Intensitas
kunci
Keteladanan  Briefing rutin, 38
dan inspeksi,
konsistensi contoh
kepala perilaku,
sekolah konsistensi
sanksi
Penguatan Aturan kelas, 52
disiplin oleh penguatan
guru positif, tindak
(manajemen  lanjut cepat,
kelas) kontrol HP
Kolaborasi Komunikasi 29
sekolah - dua arah,
wali murid pemanggilan,
komitmen
rumah-
sekolah
Sistem tata SOP 41
tertib dan bertahap,
tindak lanjut pencatatan,
(BK/wali konseling,
kelas) koordinasi
lintas unit
Pengodean data

memperlihatkan tema dominan terkait

penguatan disiplin oleh guru melalui

manajemen kelas. Tema ini menguat

pada

uraian

praktik pengelolaan

kelas, penetapan aturan, penguatan
perilaku, serta tindak lanjut cepat
terhadap pelanggaran kecil agar tidak
berkembang menjadi pelanggaran

berulang.
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Kepsek Guru Wali murid Sistem

Gambar 1 Intensitas Tema

Tema lain yang kuat adalah
sistem tata tertib dan tindak lanjut
yang melibatkan wali kelas dan BK.
Hal ini menunjukkan bahwa disiplin
lebih

memiliki alur penanganan yang jelas,

siswa terjaga saat sekolah

terdokumentasi, dan  dijalankan

konsisten oleh semua pihak.

Jumlah kasus pelanggaran
~ w
a &

N
o
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Gambar 2 Tren kasus pelanggaran
disiplin per bulan

Rekap bulanan menunjukkan

kecenderungan penurunan kasus
pelanggaran  dari  Juli  hingga
Desember. Temuan ini sejalan

dengan catatan observasi tentang
peningkatan ketertiban pada jam
masuk, penguatan monitoring atribut,
serta tindak lanjut lebih cepat melalui
kelas, BK, dan

koordinasi wali

kesiswaan.
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1. Kepemimpinan
Sekolah dan

Siswa

Kepala

Kedisiplinan

Kepemimpinan kepala sekolah

berperan melalui keteladanan,

kejelasan arah kebijakan, dan
konsistensi kontrol. Ketika kepala
sekolah rutin menegaskan aturan dan
hadir memantau pelaksanaan, siswa
menangkap pesan bahwa tata tertib
bukan sekadar dokumen, melainkan
aturan yang benar-benar dijalankan.

Konsistensi juga tercermin dari
keseragaman tindak lanjut
pelanggaran ditangani dengan
tahapan yang sama dan tidak
bergantung pada siapa yang
melanggar (Mayoni et al., 2023).
Kondisi ini membantu membangun
persepsi keadilan di kalangan siswa
dan memperkuat kepatuhan karena
siswa melihat bahwa aturan memiliki
konsekuensi yang jelas dan dapat

diprediksi.

2. Kinerja Guru dan Penguatan

Disiplin di Kelas

Kinerja guru menjadi pengaruh
paling langsung terhadap disiplin
siswa karena interaksi harian terjadi di
ruang kelas. Guru yang memulai
pembelajaran tepat waktu,
menetapkan aturan kelas yang

sederhana tetapi tegas, serta
konsisten menegur pelanggaran kecil
cenderung memiliki kelas yang lebih
tertib dan minim gangguan belajar.

Selain ketegasan, penguatan positif
berperan dalam membentuk
kebiasaan disiplin. Ketika perilaku
patuh diapresiasi dan pelanggaran
ditindak lanjuti segera, siswa melihat
hubungan yang jelas antara perilaku
dan konsekuensinya. Penjelasan
alasan aturan juga membantu siswa
menerima disiplin sebagai bagian dari

proses belajar (Haryani et al., 2022).

3. Peran Wali
Mendukung

Murid dalam
Kedisiplinan

Siswa

Peran wali murid muncul sebagai
faktor penguat yang menentukan
keberlanjutan pembinaan. Respons
cepat ketika sekolah melakukan
komunikasi  terkait  pelanggaran
membantu menghentikan pola

pelanggaran  berulang, terutama
melalui pengawasan rutinitas di
rumah, pembatasan penggunaan
gawai, serta penegasan jam belajar
dan jam tidur (Mar’atussolihah et al.,
2024).

Jika keterlibatan wali murid
rendah, sekolah cenderung kesulitan

mengubah perilaku siswa yang sudah
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terbentuk karena pesan disiplin tidak
diperkuat di rumah. Forum komunikasi
sekolah-orang tua membantu
menyamakan persepsi tentang aturan
dan konsekuensinya sehingga wali
murid dapat bertindak sebagai mitra
yang menjaga konsistensi nilai

disiplin.

4. Sinergi Sistem Tata Tertib, BK,
dan Koordinasi Sekolah
Pengaruh kepemimpinan kepala

sekolah, kinerja guru, dan peran wali

murid menjadi lebih kuat ketika
didukung sistem tata tertib dan tindak
lanjut yang jelas. Sistem ini mencakup

SOP  penanganan  pelanggaran

bertahap, mekanisme pencatatan

yang rapi, dan pembagian peran yang
tegas antara kesiswaan, wali kelas,
dan BK.

Koordinasi lintas peran
mengurangi  celah  inkonsistensi
penegakan aturan. BK memperkuat
pembinaan yang lebih personal,
terutama pada pelanggaran berulang,
sementara komunikasi dengan wali
murid memastikan perubahan perilaku
didukung dari  rumah. Dengan
demikian, disiplin tidak hanya menjadi
kepatuhan sesaat, tetapi diarahkan
menjadi kebiasaan.

5. Sintesis Temuan

Kedisiplinan siswa dibentuk oleh
kombinasi kepemimpinan yang
konsisten, kinerja guru yang tegas dan
pedagogis, serta dukungan wali murid
yang responsif. Ketiganya saling
melengkapi: kebijakan memberi arah,
praktik kelas menerjemahkan arah
menjadi rutinitas, dan keluarga
memperkuat rutinitas tersebut.

Upaya penguatan disiplin lebih
efektif ketika dipandang sebagai
sistem. Penurunan pelanggaran lebih
mungkin  terjadi  jika  sekolah
mengembangkan budaya disiplin
yang adil, mekanisme tindak lanjut
terdokumentasi, dan kemitraan
komunikasi yang aktif dengan wali

murid.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
kualitatif dengan desain studi kasus di
SMP Negeri 51 Merangin, dapat
disimpulkan bahwa kedisiplinan siswa
terbentuk melalui keterpaduan peran
sekolah dan keluarga. Kepemimpinan
kepala sekolah berkontribusi dalam
memperkuat disiplin melalui
keteladanan, penegasan kebijakan,
pengawasan, serta konsistensi dalam
penerapan aturan. Kinerja guru turut

menentukan kedisiplinan siswa
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karena guru berhadapan langsung
dengan siswa dalam  proses
pembelajaran, terutama  melalui
manajemen kelas, ketegasan yang
bersifat  edukatif, tindak Ilanjut
pelanggaran, dan pemberian
penguatan positif.

Selain itu, peran wali murid
menjadi faktor pendukung yang
penting dalam menjaga keberlanjutan
pembinaan disiplin, terutama melalui
komunikasi  aktif dengan pihak
sekolah, pengawasan perilaku belajar
di rumah, serta dukungan terhadap
aturan dan keputusan sekolah.
Efektivitas

semakin kuat ketika didukung sistem

pembinaan disiplin

tata tertib yang jelas, pencatatan
pelanggaran yang tertib, serta
koordinasi antara kesiswaan, wali
kelas, dan BK dalam tindak lanjut
pembinaan. Dengan demikian,
kedisiplinan siswa lebih  efektif
sekolah

ditingkatkan apabila

membangun kolaborasi yang
konsisten antara kepemimpinan,
praktik pembelajaran, dan dukungan
keluarga dalam satu sistem

pembinaan yang terstruktur.
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